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 Abstrak 
Fenomena bullying merupakan fenomena yang sudah tidak asing lagi dan 

masih banyak terjadi di dunia pendidikan. Pelaku dan korban bullying 

biasanya merupakan para siswa yang berada pada lingkungan sekolah. 

Perilaku bullying dapat menyebabkan dampak negative terhadap para 

korbannnya seperti mengalami penurunan performa akademik dan 

gangguan psikologis. Sedangkan bagi pelaku, perilaku bullying akan 

terbiasa dilakukan sehingga akan merugikan orang lain. Dari banyaknya 

kasus bullying dan dampak negative yang ada, bullying menjadi kasus yang 
harus mendapat perhatian khusus, tidak hanya oleh guru tetapi juga oleh 

para orang tua. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka kegiatan 

pengabdian melalui seminar dengan tema bullying dilaksanakan dengan 

tujuan agar pencegahan dan penanganan bullying melalui kolaborasi antara 

orang tua dan siswa dapat dicapai. Pengabdian ini melibatkan orang tua 

siswa di SD 6 Tenjungrejo yang dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 

2023 dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Hasil dari 

kegiatan pengabdian ini adalah orang tua menjadi paham mengenai bahaya 

perilaku bullying di lingkungan sekolah sehingga perhatian orang tua 

terhadap anak mereka semakin meningkat.  
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 Abstract 
Bullying is a notorious phenomenon that widely occurs in educational 

context. The perpetrators and victims of bullying usually involve students 

in the school environment. Bullying practices can cause negative impacts 

on their victims such as decreased academic performance and 

psychological distress. As for the perpetrators, bullying practices will be 

habitual and will harm others. Given its prevalent negative consequences, 

bullying becomes a case requiring special attention, not only from teachers 

but also from parents. These issues underscore the need for a Community 

Service in the form of a seminar on bullying as an effort to prevent and 
address bullying through collaboration between parents and students. This 

service held on December 15, 2023 using lecture and question and answer 

methods involved parents of students at SD 6 Tenjungrejo. The results of 

this activity showed that parents developed a better understanding of the 

dangers of bullying in school environment, thereby increasing their 

attention to their children. 
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PENDAHULUAN 

 

              Akhir-akhir ini kasus kekerasan sedang hangat dibicarakan baik itu kekerasan fisik maupun 

kekerasan mental. Salah satu kekerasan yang banyak dijumpai yaitu kekerasan di sekolah (Abdullah 

& Ilham, 2023). Perilaku kekerasan tersebut sering disebut sebagai perilaku bullying. Bullying 

adalah tindakan yang disengaja, dilakukan secara berulang dan merupakan hal yang tidak 
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menyenangkan yang dilakukan oleh satu orang atau lebih yang ditujukan pada orang lain (Olweus 

& Limber, 2010). Bullying merupakan bentuk tindakan kekerasan, agresif, dan menyakiti orang lain 

yang dilakukan secara terus menerus (Junindra et al., 2022). Kekerasan yang dilakukan bisa dalam 

bentuk kekerasan verbal, fisik, maupun psikologis (Hertinjung, 2013). Perilaku bullying tersebut 

dapat berupa menyebarkan desas-desus, mengabaikan atau mengucilkan, bahkan sampai serangan 

fisik secara langsung (Rettew & Pawlowski, 2016). 

Bullying berdampak pada perasaan harga diri rendah, perasaan tidak aman, terisolasi, stress 

atau bunuh diri yang bahkan bisa berakhir bunuh diri. Dampak jangka panjang pada korban bullying 

adalah, mederita masalah emosional dan perilaku (Prasetyo, 2014). Bahkan hal hal tersebut bisa 

berdampak buruk bagi proses belajar dan performa akademik korban di sekolah (Oktaviany & 

Ramadan, 2023). Selain pada korban, bullying juga berdampak pada pelaku yaitu mereka akan 

terbiasa melakukan perbuatan tersebut jika tidak segera ditindak lanjuti (Hakim et al., 2023). 

Saat ini permasalahan bullying bukan merupakan suatu kasus baru dalam dunia pendidikan. 

Banyak media massa yang menyiarkan kasus bullying yang dilakukan oleh siswa di sekolah. Sebuah 

berita yang dimuat pada kompas.id memaparkan bahwa Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) 

mencatat 30 kasus perundungan sepanjang 2023. Dari 30 kasus tersebut, 50% terjadi pada jenjang 

SMP, 30% pada jenjang SD, 10% pada jenjang SMA, dan 10% terakhir pada jenjang SMK.  Jumlah 

kasus perundungan tersebut meningkat 9 kasus dari tahun sebelumnya di tahun 2022. Dari 30 kasus 

tersebut, terdapat kasus yang sampai memakan korban jiwa yaitu seorang siswa SD dan seorang 

santri MTs setelah mendapatkan kekerasan dari teman sebayanya.    

Banyaknya kasus kekerasan yang terjadi tersebut mendapatkan perhatian khusus bagi guru 

dan orang tua siswa. Sekolah yang seharusnya menjadi tempat yang nyaman untuk siswa belajar 

dan membentuk karakter yang baik ternyata terdapat kasus kekerasan didalamnya. Guru sebagai 

seorang yang paling dekat dengan siswa di sekolah hendaknya memberi nasehat dan bimbingan 

kepada siswa untuk mengatasi masalah bullying (Adiyono et al., 2022). Selain guru, orang tua juga 

memainkan peranan penting dalam menangani kasus bullying pada anak. Hal itu karena orang tua 

merupakan pendidik pertama dan utama dalam membentuk karakter dan mengajarkan mengenai 

bahaya perilaku bullying pada anak. Dengan penguatan karakter yang dilakukan diharapkan dapat 

membentuk nilai-nilai karakter yang baik pada anak sehingga hal tersebut dapat mengurangi aksi 

kekerasan dalam lingkungan sekolah (Aswat et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sigalingging & Gultom, 2023) menunjukkan 

bahwa orang tua memegang peranan penting dalam mencegah tindakan bullying pada anak yaitu 

dengan pola pengasuhan anak, kedekatan dengan anak dan komunikasi dengan anak yang baik. Dari 

hal tersebut diketahui bahwa kolaborasi antara orang tua dan siswa sangat penting dalam 

mengurangi perilaku bullying. Maka dari itu seminar parenting mengenai kolaborasi orangtua dan 

siswa dalam upaya pencegahan dan penanganan bullying dilakukan di Sekolah Dasar 6 Tanjungrejo. 

Seminar tersebut dilakukan dengan memperdalam pengetahuan tentang perilaku bullying, bahaya 
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serta cara mengatasinya. Dengan memperdalam pengetahuan pada orang tua dan siswa di Sekolah 

Dasar 6 Tanjungrejo mengenai perilaku bullying, hasil pengabdian ini diharapkan dapat mencegah 

dan menangani tindakan bullying pada siswa. 

 

METODE PELAKSANAAN 

  

Pada pelakasanaan pengabdian ini, metode yang digunakan adalah dengan menggunakan 2 

metode, yaitu metode ceramah atau penyuluhan serta metode diskusi dan tanya jawab. Menurut 

Tambak (2014), metode ceramah adalah cara penyampaian suatu materi pelajaran dengan cara 

penuturan lisan kepada peserta atau khalayak ramai atau peserta didik. Setelah penyampaian 

ceramah, dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab antara orang tua dan pemateri. 

Kegiatan ini dilaksanakan secara tatap muka di SD 6 Tanjungrejo pada Jumat, 15 Desember 

2023 pukul 09.00 - selesai. Pelaksanaan kegiatan ini, diikuti oleh orang tua dari siswa SD 6 

Tanjungrejo. Penyampaian materi penyuluhan disampaikan oleh Kholifah Umi Sholihah, S.Psi., 

M.Psi. merupakan dosen Psikologi Perkembangan dan Psikologi Keluarga sekaligus tenaga pengajar 

di Universitas Muria Kudus. Berikut adalah began alur pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Pengabdian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Sebagai upaya untuk mencegah atau mengatasi permasalahan bullying maka diadakanlah 

seminar parenting kepada wali atau orang tua siswa untuk menanggulangi fenomena tersebut. 

Sebelum materi disampaikan, pemateri memberikan ice breaking. Ice breaking merupakan hal yang 

penting agar peserta bersemangat mengikuti penyuluhan (Azzahra et al., 2023). Proses ice breaking 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Pelaksanaan Ice breaking 

 

Setelah melakukan ice breaking, materi yang telah disiapkan mulai diberikan. Materi yang 

disampaikan terkait tentang definisi perundungan, kategori perundungan, kasus dan fenomena 

perundungan yang ada di Indonesia, dampak perundungan pada korban dan pelaku, faktor yang 

memengaruhi, cara mencegah dan mengatasi perundungan untuk orang tua, guru dan siswa. Proses 

Penyampaian materi dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

    Gambar 3. Penyampaian Materi 

 

Beberapa cara mencegah bullying yang disampaikan dalam penyuluhan ini diantaranya: 

menanamkan rasa kasih sayang dan nilai keagamaan pada anak, memberikan perhatian dan interaksi 

pada anak-anak untuk memberikan kemampuan berani dan tegas, mengajarkan rasa peduli dan etika 

pada sesama, mendampingi anak untuk melihat informasi di media sosial atau televisi, berbicara dan 

mendengarkan anak-anak setiap hari, meluangkan waktu untuk istirahat dengan anak, menjadi 

contoh yang baik dari kebaikan dan kepemimpinan.  
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Kemudian, cara untuk menangani bullying yaitu: mempelajari tanda-tanda anak korban 

bullying, memberi bantuan dan dukungan pada korban bullying, membuat program pencegahan anti 

bullying dan hukuman bagi pelaku yang melakukan tindakan tersebut, membantu pelaku 

menghentikan perilaku buruknya (Pelaku), membantu anak yang mengalami perundungan untuk 

berani membela diri, misalnya dengan mengatakan bahwa ia tidak suka diperlakukan demikian oleh 

temannya. 

Hal-hal yang bisa dilakukan apabila siswa atau anak menjadi korban maka dapat melakukan 

beberapa hal, yaitu: lapor ke orang tua, ke guru atau pihak berwenang dan tunjukkan pembelaan 

dengan tegas namun tidak membalas perilakunya. Selain itu, orang tua juga bisa memberikan 

pembekalan kepada anak apabila ada siswa lain yang membully anak bisa bersikap dengan tepat.  

Setelah sesi materi selesai, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab.   Pada sesi diskusi dan tanya 

jawab, beberapa orang tua menyampaikan pertanyaan terkait dengan fenomena bullying yang dapat 

terjadi dalam lingkungan pergaulan anak. Salah satu pertanyaan yang muncul adalah mengenai 

bagaimana cara mengetahui tanda-tanda apabila anak menjadi korban bullying. Menanggapi hal 

tersebut, pemateri menjelaskan bahwa terdapat beberapa tanda yang dapat diamati oleh orang tua, 

seperti perubahan perilaku anak menjadi lebih pendiam, enggan berinteraksi dengan teman sebaya, 

mengalami penurunan semangat dalam beraktivitas, serta terlihat sedih atau cemas. Oleh karena itu, 

orang tua perlu menjalin komunikasi yang baik dengan anak agar anak merasa nyaman untuk 

bercerita mengenai pengalaman yang dialaminya. Pertanyaan lain yang muncul berkaitan dengan 

bagaimana peran orang tua dalam mencegah anak menjadi pelaku bullying. Menanggapi hal tersebut, 

pemateri menekankan pentingnya penanaman nilai empati, kasih sayang, serta etika dalam 

berinteraksi dengan orang lain sejak dini. Orang tua juga diharapkan dapat menjadi teladan dalam 

bersikap serta membangun komunikasi yang terbuka dengan anak agar anak memahami dampak 

negatif dari perilaku bullying terhadap orang lain. Melalui sesi tanya jawab ini, terlihat bahwa para 

orang tua menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap materi yang disampaikan. Setelah sesi tanya 

jawab, acara penyuluhan ini diakhiri dengan foto Bersama guru di SD 6 Tanjungrejo. Sesi 

dokumentasi Bersama guru atau panitia dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

            Gambar 4. Foto Bersama 
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PENUTUP 

 

Program pengabdian masyarakat dilakukan di Sekolah Dasar 6 Tanjungrejo dilakukan 

dengan upaya mencegah dan menangani bullying dengan melibatkan kolaborasi orangtua dan siswa. 

Kegiatan dilakukan dengan ceramah tanya jawab untuk memperdalam pengetahuan orang tua dan 

siswa mengenai perilaku bullying, bahaya bullying serta cara untuk mengatasi hal tersebut. Dengan 

adanya kegiatan ini, orang tua dan siswa mendapatkan pengetahuan lebih mendalam tentang 

bullying. Dengan hal itu pengabdian ini dapat mencegah dan menangani tindakan bullying pada siswa 

melalui kolaborasi orang tua dan siswa. Pada pengabdian selanjutnya dapat melibatkan  berbagai 

pihak untuk memaksimalkan pencegahan dan penanganan bullying terutama pada siswa. Selain itu 

pengabdian dapat dilakukan dengan menyasar sekolah dan jenjang pendidikan lain untuk pemerataan 

pengetahuan mengenai bullying. 
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